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RINGKASAN

Rahmad Khohar, 2024, “Prediksi Financial Distress Menggunakan Model
Taffler Dan Grover Pada Perusahaan Sub Sektor Agrikultural Products Yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indpnesia Tahun 2021-2023". Dosen Pembimbing:
Dr. Yenie Eva Damayanti,M.M.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi
keuangan perusahaan sub sektor agrikultural products yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2023 dengan menggunakan model Taffler (Z-Score)
dan Grover (G-Score). Penelitian ini menggunakan data skunder berupa
laporan keuangan 2021-2023, yaitu perusahaan dengan kode emiten AALI,
AGAR, ANDI,ANJT , BISI,B TEK, BWPT, CPIN, CPRO, CSRA, DPUM, DSFI,
DSNG, ENZO, FISH, GZCO, JPFA, LSIP, MAIN, MGRO, PCAR, PGUN,
PMMP, PSDN, PSGO, SGRO, SIMP, SIPD, SSMS, TBLA, UNSP, WAPO.
Dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dari
prediksi kebangkrutan menunjukkan bahwa berdasarkan model Taffler (Z-
Score) diperoleh 4 (empat) perusahaan yang menunjukkan kondisi berpotensi
bangkrut dan 1 (satu) perusahaan dalam kondisi grey atau zona abu-abu
sedangkan model Grover (G-Score) mengklasifikasikan 5 (lima) perusahaan
dalam kondisi tidak sehat. Dan terdapat perbedaan hasil dari kedua prediksi
kebangkrutan.

Kata Kunci: Prediksi Kebangkrutan, Taffler, Grover, Perusahaan Sub Sektor
Agrikultural, Bursa Efek Indonesia.
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SUMMARY

Rahmad Khohar, 2024, "Financial Distress Prediction Using the Taffler and Grover
Model in Agricultural Products Sub-Sector Companies Listed on the Indonesian
Stock Exchange in 2021-2023". Supervisor: Dr. Yenie Eva Damayanti, M.M.

This research was conducted with the aim of finding out the financial condition of
agricultural product sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2021-2023 using the Taffler (Z-Score) and Grover (G-Score) models. This
research uses secondary data in the form of 2021-2023 financial reports, namely
companies with issuer codes AALI, AGAR, ANDI, ANJT, BISI, B TEK, BWPT,
CPIN, CPRO, CSRA, DPUM, DSFI, DSNG, ENZO, FISH, GZCO, JPFA, LSIP,
UTAMA, MGRO, PCAR, PGUN, PMMP, PSDN, PSGO, SGRO, SIMP, SIPD,
SSMS, TBLA, UNSP, WAPO. By using quantitative descriptive analysis. The
research results of bankruptcy prediction show that based on the Taffler (Z-Score)
model, 4 (four) companies show a potential bankruptcy condition and 1 (one)
company is in a gray condition or gray zone, while the Grover (G-Score) model
classifies 5 (five) companies are in an unhealthy condition. And there are
differences in the results of the two bankruptcy predictions.

Keywords: Bankruptcy Prediction, Taffler, Grover, Agricultural Sub-Sector
Companies, Indonesian Stock Exchange.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perekonomian global pada 2022 mengalami perlambatan dan perkiraan
masih berlangsung hinggga 2023. Dalam laporan World Economic Outlook
yang dirilis The International Monetary Fund (IMF) pada April 2023,
pertumbuhan ekonomi global tahun 2022 tercatat sebesar 3,4 persen atau
turun 2,9 poin persen dibandingkan pada 2021 sebesar 6,3 persen. Harga
pangan dan energi yang meningkat, gejolak sektor finansial, inflasi yang
meningkat, dan ketegangan geopolitik antara Rusia dan Ukraina yang belum
kunjung usai pemicunya. IMF memprediksi 2023 ini pertumbuhan dunia jauh
lebih rendah yaitu 2,8 persen atau lebih rendah dari pertumbuhan tahun 2022.
Hal ini disebabkan sektor financial yang masi bergejolak dan kinerja negara
maju yang masih lemah. Ekonomi dinegara maju diperkirakan hanaya tumbuh
1,3 persen, jauh lebih rendah dibandingkan 2022 sebesar 2,7 persen. Sejalan
dengan negara maju, proyeksi pertumbuhan ekonomi dinegara berkembang
pada 2023 juga melambat menjadi 3,9 persen dari tahun 2022 sebesar 4,0
persen (IMF,2023). (Badan Pusat Statistik: Laporan Perekonomian Indonesia
2023)

Di kawasan Asia, The Asian Development Bank (ADB) mencatat
ekonomi negara berkembang pada 2022 melambat dilevel 4,2 persen setelah
pada 2021 berhasil mencapai pertumbuhan 7,2 persen. Salah satu faktor
utama selain tekanan global yaitu munculnya varian baru Covid-19 yang
melanda Tiongkok pada April-Mei 2022. Pemerintah Tiongkok mengambil
langkah antisipatif dengan melakukan penguncian wilayah (locdown) di

beberapa area, termasuk kota-kota mtropolitan. Sebagai negara dengan



perekonomian terbesar kedua di dunia, hal ini turut memengaruhi anjloknya
perekonomian regional dan global pada 2022 secara keseluruhan. Pemulihan
ekonomi di Tiongkok yang dilanda dengan pembukaan aktivitas ekonomi
pasca locdown diharapkan mendorong kenaikan ekonomi regional dan global
pada 2023. Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi negara berkembang di Asia
pada 2023 diproyeksikan meningkat menjadi 4,8 persen dengan ditopang
kenaikan konsumsi, investasi, layanan swasta, dan bangkitnya sektor
pariwisata (ADB, 2023).

Isu terkini yang ramai dibahas terkait perekonomian yaitu resesi.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan resesi adalah kondisi
perekonomian negara yang memburuk, ditandai dengan pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) yang bernilai negatif dan pengangguran meningkat.
Sementara itu dari halaman web Kementrian Keuangan, resesi merupakan
kondisi dimana terjadi penurunan aktivitas ekonomi akibat kontraksi produk
domestik bruto dalam dua kuartal atau lebih secara beruntun. Beberapa faktor
yang menyebabkan resesi antara lain guncangan ekonomi yang mendadak,
perubahan teknologi, inflasi tinggi, pengelolaan utang yang tidak sehat,
peningkatan harga aset yang ekstrem, dan deflasi yang signifikan. Resesi
yang terjadi dapat menimbulkan dampak seperti pengangguran tinggi akibat
lapangan pekerjaan berkurang, investasi menurun, inflasi atau deflesi tidak
terkendali, pendapatan menurun, dan konflik sosial. Guna mengatasi dampak
resesi, diperlukan sinergi kebijakan fiskal dan moneter. Kebijakan fiskal dapat
berupa pemberian insentif bagi sektor usaha yang terdampak. Sementara itu,
kebijakan moneter diterapkan guna menjaga inflasi, kestabilan nilai tukar, dan
memberikan stimulus berupa kredit perbankan bagi dunia usaha (Kemenku,

t.t).



IMF (International Monetary Fund) memproyeksikan 2023 ekonomi
global masih melambat dan inflasi menurun. Ada risiko ekonomi akibat ketidak
pastian sektor financial seiring kebijakan bank sentral sejumlah negara yang
menaikkan suku bunga untuk menekan inflasi. Inflasi global berada dilevel 8,7
persen pada 2022 dan diproyeksikan melanda pada 2023 menjadi 7,0 persen
seiring harga komoditas yang lebih rendah. Namun demikian, inflasi
diperkirakan belum akan mencapai target semula sebelum tahun 2025
mendatang. Untuk menjaga agar ekonomi dunia tetapa tangguh dalam
menghadapi tantangan dan risisko ke depan diperlukan kerjasama
multilateral, termasuk memperkuat jaringan pengaman keungan global,
mitigasi biaya perubahan iklim, dan mengurangi dampak negatif dari
fragmentasi geoekonomi. Dana moneter internasional (IMF, 2023).

Ancaman resesi pada 2023 bukan tanpa alasan. Hal ini diindikasikan
dari kenaikan harga energi dan suku bunga acuan yang tinggi dalam upaya
meredam inflasi yang terus melambung. Ketegangan geopolitik berdampak
pada disrupsi rantai pasokan global dan perekonomian domestik. Tantangan
perubahan iklim juga menjadi ancaman yang dapat memengaruhi ekonomi,
keuangann dan ketahan nasional. Terdapat beberapa faktor yang diprediksi
dapat menyebabkan resesi pada 2023, ketegangan geopolitik antara Rusia-
Ukraina, inflasi tinggi, dan kenaikan suku bunga acuan (Kemenkeu, 2023).

Dalam Laporan Perekonomian yang dirilis Bank Indonesia, disebutkan
bahwa ekonomi global 2022 memburuk dipicu ketegangan geopolitik dunia
yang menyebabkan risiko terjadinya resesi meningkat dan inflasi menjadi
tinggi. Terdapat beberapa masalah dan risiko yang jika terjadi terus-menerus
dapat memberi tekanan pada ekonomi nasional dan memicu terjadinya resesi,
yaitu ekonomi dunia yang melambat seiring invasi Rusia ke Ukraina dan resiko

resesi di Amerika Serikat dan Eropa, inflasi tinggi di negara-negara maju, suku



bunga acuan meningkat, mata uang US$ menguat, dan penarikan dana
investor global dari negara berkembang (Bank Indonesia, 2023).

Indonesia pernah mengalami resesi pada 2020-2021. Secara ¢ to q,
pertumbuhan ekonomi yang terkontrasi dalam dua kuartal secara beruntun
pada 2020 dan 2021 menjadi indonesia masuk pada fase resesi teknikal (DPR
RI, 2020).

Pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19 perlu didukung dengan
kebijakan strategis yang komprehensif di seluruh bidang, salah satunya
bidang pangan. Undang-Undang Ketahanan Pangan No.18 tahun 2012
menyebutkan ketahan pangan adalah “kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersediaannya
pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan
dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara
berkelanjuatan”. Sektor pertanian juga mengalami fluktuasi, hal ini tercermin

dari grafik pertumbuhan sektor pertanian di bawabh ini:
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Sektor Pertanian Periode 2012-2022

Grafik diatas memberikan gambaran bahwa nilai penjualan agrikultur

secara keseluruhan menunjukkan ada penurunan sementara pada 2020.



Persentase (indikator lain, mungkin pertumbuhan atau kontribusi terhadap
produk domestik bruto) cenderung menurun dari 2012 hingga sekitar 2019.
Penurunan signifikan terlihat pada 2020. Data laba sektor agrikultural dalam
dua indikator, nilai laba yang dipresentasikan dengan batang hijau, dan
presentase pertumbuhan yang digambarkan dengan garis kuning.
Pertumbuhan mengalami penurunan dari tahun 2012 hingga 2020.

Sektor agrikultural memiliki peran penting dalam perekonomian,
terutama di negara-negara agraris. Angka nilai tambah sektor ini sering kali
menjadi indikator kestabilan ekonomi nasional. Tren Investasi dan
Pertumbuhan, Berdasarkan grafik, terlihat adanya fluktuasi investasi atau
kontribusi (dalam triliun rupiah) dari sektor agrikultur yang berkorelasi dengan
kondisi ekonomi global atau nasional. Penurunan atau peningkatan pada
periode tertentu menunjukkan tantangan atau peluang untuk dieksplorasilebih
lanjut. Kesejahteraan Masyarakat dan Ketahanan Pangan, Sektor agrikultural
erat kaitannya dengan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan. Mengangkat topik ini dalam skripsi dapat
memberikan solusi atas masalah yang relevan dengan kehidupan masyarakat
luas. Dukungan Kebijakan Pemerintah, Seringkali ada kebijakan yang
mendukung pertumbuhan sektor ini, misalnya insentif, subsidi, atau program
pengembangan. Penelitian dapat difokuskan pada efektivitas kebijakan
tersebut. Potensi Pengembangan dan Inovasi, Agrikultur modern (pertanian
presisi, teknologi hijau) sedang berkembang pesat. Melakukan studi di sektor
ini dapat mengungkap potensi penerapan teknologi yang lebih efisien dan
ramah lingkungan. Dampak terhadap Stabilitas Ekonomi dan Sosial, Grafik
tersebut menunjukkan dinamika kontribusi sektor agrikultur dan hubungannya

dengan pertumbuhan ekonomi (dalam persentase). Fluktuasi ini



mencerminkan pentingnya memahami bagaimana sektor ini memengaruhi
aspek ekonomi dan sosial suatu negara.

Prediksi financial distress atau kesulitan keuangan merupakan aspek
penting dalam manajemen keuangan perusahaan, khususnya untuk
perusahaan manufaktur yang trdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kondisi
financial distress dapat berujung pada kebangkrutan jika tidak ditangani
dengan baik. Oleh karena itu, intentifikasi dini terhadap potensi financial
distress sangat krusial bagi perusahaan, investor, dan regulator. Model
prediksi seperti Taffler dan Grover menjadi alat yang sering digunakan dalam
menganalisis risisko financial distrss.

Model Taffler dikembangkan oleh Richard Taffler pada tahun 1983.
Model ini menggunakan empat rasio keuangan utama yang berkaitan dengan
likuiditas, profitabilitas, leverage dan efisiensi operasional untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan. Keunggulan model Taffler adalah
kemampuannya untuk memberikan prediksi yang lebih akurat dibanding
beberapa model lain dalam konteks tertentu, terutama pada perusahaan
manufaktur (Taffler, R.J, 1983:295).

Model Grover, yang diperkenalkan oleh Jeffrey S.Grover pada tahun
2021, merupakan penyempurnaan dari model-model prediksi financial
distress sebelumnya, termasuk Altman Z-score. Model ini menggabungkan
berbagai rasio keuangan untuk menciptakan skor prediksi yang lebih reliabel
dan sering kali dianggap lebih adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi.

Penelitian ini berfokus pada penerapan kedua model tersebut untuk
memprediksi financial distress pada perusahaan agrikultural yang terdaftar di
BEIl selama periode 2021-2023. Selama periode ini banyak perusahaan
agrikultural mengalami tekanan financial yang signifikan akibat gangguan

rantai pasokan, penurunan permintaan, dan pembatasan operasional.



Dengan menggunakan model Taffler dan Grover, diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kesehatan keuangan
perusahaan-perusahaan tersebut serta kemampuan model dalam
memprediksi financial distress dalam kondisi ekonomi yang dinamis.
Penelitian yang telah dilakukan untuk menjelaskan model prediksi yang
mengukur Financial Distress pada perusahaan telah banyak dilakukan seperti:

Penelitian yang dilakukan oleh Indriyanti (2019) dengan judul “The
Accuracy of Financial distress Prediction Models: Empirical Study on The
World’s 25 Biggest Tech Companies in 2015-2016 Forbes’s Version”
penelitian  ini  membandingkan tujuh  model prediktor kesulitan
keuangan.Kesimpulannya adalah Grover adalah model paling akurat dalam
memprediksi kondisi keuangan setelah tahun prediksi. Model Grover memiliki
tingkat akurasi sebesar 96,6 persen.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiasmara dan Rahayu (2019) dengan
judul “Perbedaan Model Ohlson, Model Taffler dan Model Springate dalam
Memprediksi Financial Distress”. Dengan kesimpulannya adalah Model Taffler
adalah model yang memiliki tingkat akurasi tertinggi dalam memprediksi
kondisi Financial distress perusahaan-perusahaan sektor industri yang
terdaftar di BEI dengan tingkat akurasi 83,93 persen dibandingkan dengan
model Ohlson dan Springate.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Maslichah (2021) dengan
judul “Penggunaan Model Springate, Ohlson, Altman Z-score, dan Grover
Score Untuk Memprediksi Financial Distress pada Masa Pandemi Covid-19”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Grover merupakan model prediksi
dengan tingkat akurasi tertinggi dalam memprediksi financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tingkat

akurasi sebesar 78.08%.



Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Achsani (2020) dengan
judul “Bankruptcy Analysis of National Airlines Companies in Regional Asia
After Covid-19 Pandemic”. Hasil penelitian menunjukkan adanya financial
distress dan kemungkinan bangkrut bagi dua maskapai nasional, khususnya
Garuda Indonesia dan Thai Airways, dibandingkan maskapai nasional terpilih
lainnya. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang mengalami financial
distress harus berhati-hati dalam mengalokasikan sisa aset, melikuidasi
entitas yang tidak produktif, dan melakukan rekonstruksi perusahaan untuk
menghindari kebangkrutan dikemudian hari.

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, penulis
tertarik untuk mengembangkan penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait
penggunaan model prediksi financial distress di Indonesia. Perbedaannya
terletak pada objek yang digunakan, yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Maka dari itu, penulis mengambil judul yaitu “Prediksi
Financial Distress Menggunakan Model Taffler dan Grover pada Perusahaan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023”. Penelitian ini
menggunakan model prediksi financial distress yaitu model Taffler dan model
Grover. Data diambil dari laporan keuangan kuartal perusahaan yang terdaftar

di BEI periode 2021-2023.

1.2 Rumusan Masalah
Menurut latar belakang masalah penelitian yang sudah dijelaskan,

rumusan masalah dalm penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana model Taffler memprediksi Financial Distress pada
perusahaan sub-sektor agrikultural products di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2021-2023 ?



2. Bagaimana model Grover memprediksi Financial Distres pada
perusahaan sub-sektor agrikultural products yang terdftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2023 ?

1.3 Tujuan Peneliitian

Berdasarkan dengan pertanyaan yang telah diajukan pada penelitian ini,

maka peneliti ini memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui prediksi Financial Distress pada perusahaan sub-
sektor agrikultural products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan menggunakan akurasi model Taffler

2. Untuk mengetahui prediksi Financial Distress pada perusahaan sub-
sektor agrikultural products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan menggunakan akurasi model Grover

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitianyang diharapkan dari penelitian ini, yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penilitian ini diharapkan dapat membantu kontribusi bagi para akademisi
dalam mengembangkan penelitian dimasa mendatang, serta penelitian ini
dijadikan bahan referensi mengenai kondisi financial distress di perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan evaluasi dalam
menilai kondisi keuangan perusahaan sehingga para investor dapat
mengambil keputusan secara tepat ketika melakukan investasi di suatu
perusahaan.

b. Bagi Perusahaan
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak perusahaan untuk megambil keputusan dan tindakan pencegahan
terjadinya potensi kebangkrutan serta sebagai bahan pertimbangan
perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dimasa mendatang.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan, tambahan
referensi dan sebagai sumber informasi dalam melakukan kegiatan
penelitian selanjutnya
. Bagi Penulis

Hasil dari penelitian tentunya diharapkan dapat menambah
informasi dan ilmu pengetahuan tentang keuangan perusahaan dan
sebagai pembelajaran untuk penulis selama proses penelitian

berlangsung.



